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ABSTRACT 
This study aimed to determine the effect of the traditional hopscotch game (engklek) 
on the long jump ability of fourth-grade students at UPT SD Negeri 060885 Medan 
Baru. This study employed a quantitative approach using an experimental method 
with a One Group Pretest-Posttest Design. The population consisted of all 29 fourth-
grade students at UPT SD Negeri 060885 Medan Baru, and the entire population 
was used as the sample through a total sampling technique. Data were collected 
through a long jump performance test and observation. Long jump ability was 
assessed based on four indicators, namely approach, takeoff, flight, and landing, 
along with the measurement of jumping distance. The intervention using the 
traditional engklek game was conducted in four sessions, with activities designed to 
train one-foot jumping, takeoff strength, balance, movement coordination, and 
landing. Data were analyzed using descriptive statistics and the Paired Samples T-
Test. The results showed that the mean score of basic long jump techniques 
increased from 7.55 in the pretest to 11.66 in the posttest, while the mean jumping 
distance increased from 1.4669 meters to 1.7817 meters. The Paired Samples T-
Test results showed a t-value of -45.209 with a significance value of 0.000 for the 
technical score, while the jumping distance showed a t-value of -37.405 with a 
significance value of 0.000. Thus, there was a significant difference in students' long 
jump ability before and after participating in the engklek game.  
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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh permainan engklek terhadap 
kemampuan lompat jauh siswa kelas IV di UPT SD Negeri 060885 Medan Baru. 
Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode eksperimen dan 
desain One Group Pretest-Posttest Design. Populasi dalam penelitian ini adalah 
seluruh siswa kelas IV UPT SD Negeri 060885 Medan Baru yang berjumlah 29 
siswa, sehingga seluruh populasi dijadikan sampel dengan teknik total sampling. 
Pengumpulan data dilakukan melalui tes unjuk kerja kemampuan lompat jauh dan 
observasi. Kemampuan lompat jauh dinilai berdasarkan empat indikator, yaitu 
awalan, tolakan, sikap melayang, dan pendaratan, serta dilakukan pengukuran 
jarak lompatan. Perlakuan berupa permainan tradisional engklek diberikan selama 
empat kali pertemuan dengan aktivitas yang disesuaikan untuk melatih lompatan 
satu kaki, kekuatan tolakan, keseimbangan, koordinasi gerak, dan pendaratan. 
Analisis data dilakukan menggunakan statistik deskriptif dan Paired Samples T-
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Test. Hasil penelitian menunjukkan bahwa rata-rata skor teknik dasar lompat jauh 
meningkat dari 7,55 pada pretest menjadi 11,66 pada posttest, sedangkan rata-rata 
jarak lompatan meningkat dari 1,4669 meter menjadi 1,7817 meter. Hasil uji Paired 
Samples T-Test pada skor teknik menunjukkan nilai t = -45,209 dengan signifikansi 
0,000, sedangkan pada jarak lompatan diperoleh t = -37,405 dengan signifikansi 
0,000. Dengan demikian, terdapat perbedaan yang signifikan antara kemampuan 
lompat jauh siswa sebelum dan sesudah diberikan permainan engklek. 

 

Kata Kunci: Permainan engklek, Lompat jauh, Kemampuan gerak, Siswa Sekolah 

Dasar. 

 

A. Pendahuluan  
Pendidikan Jasmani, Olahraga, 

dan Kesehatan (PJOK) merupakan 

bagian penting dalam pendidikan 

yang bertujuan mengembangkan 

kemampuan fisik, keterampilan gerak, 

serta sikap positif peserta didik melalui 

aktivitas jasmani. Salah satu materi 

yang diajarkan dalam pembelajaran 

PJOK di sekolah dasar adalah lompat 

jauh. Keterampilan lompat jauh tidak 

hanya ditentukan oleh kemampuan 

siswa melompat sejauh mungkin, 

tetapi juga oleh penguasaan teknik 

dasar yang meliputi awalan, tolakan, 

sikap melayang di udara, dan 

pendaratan. Keempat tahapan 

tersebut saling berkaitan sehingga 

diperlukan latihan yang terarah, 

berulang, dan sesuai dengan 

karakteristik perkembangan siswa 

sekolah dasar (Irawan, 2021; 

Widiastuti, 2018). 

Namun, pembelajaran lompat jauh 

masih menghadapi permasalahan, 

terutama dalam hal penguasaan 

teknik dasar dan keterlibatan aktif 

siswa selama proses pembelajaran. 

Berdasarkan hasil observasi awal dan 

wawancara dengan guru PJOK kelas 

IV di UPT SD Negeri 060885 Medan 

Baru pada 5 November 2025, 

ditemukan bahwa kemampuan lompat 

jauh siswa belum merata. Data awal 

terhadap 23 siswa menunjukkan 

bahwa 2 siswa (8,7%) berada dalam 

kategori sangat baik, 5 siswa (21,7%) 

dalam kategori baik, 6 siswa (26,1%) 

dalam kategori cukup, dan 10 siswa 

(43,5%) dalam kategori kurang. Data 

tersebut menunjukkan bahwa kategori 

kurang merupakan kelompok 

terbesar, sehingga diperlukan upaya 

pembelajaran yang dapat membantu 

siswa mengembangkan keterampilan 

lompat jauh secara lebih optimal. 
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Permasalahan tersebut juga terlihat 

pada pelaksanaan teknik dasar 

lompat jauh. Sebagian siswa masih 

mengalami kesulitan dalam 

melakukan awalan secara maksimal, 

menggunakan kaki tumpu dengan 

tepat, menjaga koordinasi tubuh 

ketika melayang di udara, serta 

mempertahankan keseimbangan saat 

mendarat. Pembelajaran yang kurang 

bervariasi juga berpotensi membuat 

siswa kurang aktif dan cepat merasa 

bosan ketika mengikuti kegiatan 

olahraga. Padahal, keterampilan 

lompat jauh memerlukan kesempatan 

untuk berlatih secara berulang agar 

siswa dapat memperbaiki koordinasi 

gerak, keseimbangan, dan kekuatan 

otot tungkai. Oleh karena itu, 

diperlukan alternatif pembelajaran 

yang tidak hanya melatih keterampilan 

fisik, tetapi juga memberikan 

pengalaman belajar yang aktif dan 

menyenangkan. 

Salah satu alternatif yang dapat 

diterapkan adalah permainan 

tradisional engklek. Permainan ini 

melibatkan aktivitas melompat 

menggunakan satu kaki, menjaga 

keseimbangan, mengoordinasikan 

gerakan tubuh, dan melakukan 

pendaratan secara terkontrol. 

Aktivitas tersebut memiliki keterkaitan 

dengan beberapa komponen gerak 

yang diperlukan dalam lompat jauh, 

khususnya kekuatan otot tungkai, 

koordinasi, keseimbangan, dan 

keterampilan tolakan.  

Menurut Mulyani (2016), 

permainan tradisional dapat 

dimanfaatkan untuk mendukung 

perkembangan kemampuan motorik 

anak melalui aktivitas bermain yang 

aktif. Dengan demikian, permainan 

engklek berpotensi menjadi alternatif 

pembelajaran PJOK yang sesuai 

dengan karakteristik siswa sekolah 

dasar sekaligus memperkenalkan 

permainan tradisional sebagai bagian 

dari budaya masyarakat. 

Penelitian terdahulu yang dibahas 

dalam kajian pustaka menunjukkan 

bahwa permainan engklek berkaitan 

dengan pengembangan kemampuan 

motorik kasar, keseimbangan, 

koordinasi gerak, dan kemampuan 

melompat. Meskipun demikian, 

penelitian yang secara khusus 

mengkaji pengaruh permainan 

engklek terhadap kemampuan lompat 

jauh siswa kelas IV di UPT SD Negeri 

060885 Medan Baru masih menjadi 

fokus yang perlu diteliti. Penelitian ini 

menitikberatkan pada kemampuan 

lompat jauh yang mencakup empat 

indikator, yaitu awalan, tolakan, sikap 
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melayang di udara, dan pendaratan. 

Fokus tersebut membedakan 

penelitian ini dari penelitian yang lebih 

umum membahas perkembangan 

motorik kasar anak. 

Berdasarkan permasalahan 

tersebut, penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui pengaruh permainan 

engklek terhadap kemampuan lompat 

jauh siswa kelas IV di UPT SD Negeri 

060885 Medan Baru. Penelitian 

dilaksanakan menggunakan 

pendekatan kuantitatif dengan metode 

eksperimen dan desain One Group 

Pretest–Posttest Design, yaitu dengan 

membandingkan kemampuan siswa 

sebelum dan sesudah diberikan 

perlakuan berupa pembelajaran 

menggunakan permainan engklek. 

Hasil penelitian diharapkan dapat 

memberikan manfaat teoretis bagi 

pengembangan pembelajaran PJOK 

berbasis permainan tradisional serta 

manfaat praktis bagi siswa, guru, dan 

sekolah dalam menciptakan 

pembelajaran yang lebih aktif, 

menarik, dan sesuai dengan 

kebutuhan perkembangan 

keterampilan gerak siswa sekolah 

dasar. 

B. Metode Penelitian  
Penelitian ini menggunakan 

pendekatan kuantitatif dengan metode 

eksperimen yang bertujuan untuk 

mengetahui pengaruh permainan 

engklek terhadap kemampuan lompat 

jauh siswa kelas IV di UPT SD Negeri 

060885 Medan Baru. Desain 

penelitian yang digunakan adalah One 

Group Pretest-Posttest Design, yaitu 

penelitian yang melibatkan satu 

kelompok tanpa kelompok kontrol. 

Pengukuran dilakukan sebelum 

perlakuan (pretest), dilanjutkan 

dengan penerapan permainan 

engklek dalam pembelajaran 

Pendidikan Jasmani, Olahraga, dan 

Kesehatan (PJOK), kemudian diakhiri 

dengan pengukuran setelah 

perlakuan (posttest). Desain 

penelitian ini dapat dituliskan sebagai 

O₁ → X → O₂, dengan O₁ sebagai tes 

awal, X sebagai perlakuan permainan 

engklek, dan O₂ sebagai tes akhir. 

Penelitian dilaksanakan di UPT SD 

Negeri 060885 Medan Baru pada 

semester genap Tahun Ajaran 

2025/2026, dengan waktu 

pelaksanaan sekitar empat minggu. 

Populasi penelitian adalah seluruh 

siswa kelas IV yang berjumlah 29 

orang. Seluruh anggota populasi 

dijadikan sampel menggunakan teknik 

sampling jenuh, sehingga jumlah 

sampel penelitian adalah 29 siswa. 
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Pengumpulan data dilakukan 

melalui tes praktik (performance test) 

dan observasi langsung. Kemampuan 

lompat jauh siswa dinilai berdasarkan 

empat indikator teknik dasar, yaitu 

awalan, tolakan, sikap melayang, dan 

pendaratan. Setiap indikator diberi 

skor dengan rentang 1–4, yaitu skor 4 

untuk kategori sangat baik, skor 3 

untuk kategori baik, skor 2 untuk 

kategori cukup, dan skor 1 untuk 

kategori kurang. Hasil tes awal dan tes 

akhir digunakan untuk mengetahui 

perubahan kemampuan lompat jauh 

siswa setelah mengikuti pembelajaran 

menggunakan permainan engklek. 

Data penelitian dianalisis dengan 

membandingkan hasil pretest dan 

posttest. Pengujian statistik dilakukan 

menggunakan uji Wilcoxon untuk 

mengetahui apakah terdapat 

perbedaan yang signifikan antara 

hasil pengukuran sebelum dan 

sesudah perlakuan. Hasil analisis 

tersebut digunakan sebagai dasar 

untuk menilai perubahan kemampuan 

lompat jauh siswa setelah penerapan 

permainan engklek. 

C.Hasil Penelitian Dan Pembahasan 

1. Perubahan skor teknik dasar 
lompat jauh 

Penilaian teknik dasar mencakup 

awalan, tolakan, sikap melayang, dan 

pendaratan. Hasil deskriptif 

menunjukkan peningkatan nilai rata-

rata pada seluruh indikator setelah 

siswa mengikuti perlakuan permainan 

engklek. 
Tabel 1. Rata-rata skor teknik dasar 

lompat jauh 

Indikator 
Prete
st 

Postte
st 

Perubaha
n* 

Awalan 2,10 3,14 1,03 

Tolakan 1,79 2,90 1,10 

Sikap 

melayang 
1,76 2,76 1,00 

Pendarat

an 
1,90 2,86 0,97 

Total 7,55 11,66 4,10 

 Rata-rata skor total meningkat 

dari 7,55 pada pretest menjadi 11,66 

pada posttest, dengan selisih sekitar 

4,10 poin. Peningkatan terbesar pada 

tabel terdapat pada indikator tolakan, 

yaitu 1,10 poin. Awalan meningkat 

1,03 poin, sikap melayang meningkat 

1,00 poin, dan pendaratan meningkat 

0,97 poin. Hasil ini menggambarkan 

bahwa peningkatan tidak hanya terjadi 

pada satu tahap, tetapi terlihat pada 

seluruh indikator yang dinilai. 
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2. Perubahan jarak lompatan 

Selain penilaian teknik, penelitian 

mengukur jarak lompatan siswa dalam 

satuan meter. Hasil statistik deskriptif 

ditampilkan pada Tabel 2. 
Tabel 2. Statistik deskriptif jarak lompatan 

Pengu
kuran 

N 

Rat
a-
rat
a 
(m) 

SD 

Mini
mum 
(m) 

Maksi
mum 
(m) 

Pretest 
2

9 

1,4

669 

0,17

407 
1,20 1,95 

Posttes

t 

2

9 

1,7

817 

0,20

776 
1,45 2,35 

Rata-rata jarak lompatan 

meningkat dari 1,4669 m menjadi 

1,7817 m. Selisih kedua rata-rata 

tersebut sebesar 0,31483 m atau 

sekitar 31,5 cm, setara dengan 

peningkatan sekitar 21,46% dari rata-

rata awal. Nilai maksimum meningkat 

dari 1,95 m menjadi 2,35 m, 

sedangkan nilai minimum meningkat 

dari 1,20 m menjadi 1,45 m. Secara 

deskriptif, hasil tersebut menunjukkan 

adanya perubahan capaian jarak 

lompatan setelah perlakuan. 

3. Hasil pengujian hipotesis 

Uji Wilcoxon Signed Ranks 

digunakan untuk membandingkan 

hasil pengukuran berpasangan. 

Berdasarkan hasil yang dicantumkan 

dalam skripsi, kedua ukuran 

kemampuan lompat jauh 

menunjukkan perbedaan yang 

signifikan antara pretest dan posttest. 
Tabel 3. Hasil uji Wilcoxon Signed Ranks 

Variabe
l 

Z 
Signifikan
si 

Keputus
an 

Skor 

teknik 

dasar 

−4,97

1 
p < 0,001 

Berbeda 

signifikan 

Jarak 
lompata

n 

−4,72

6 
p < 0,001 

Berbeda 

signifikan 

Nilai signifikansi kedua variabel 

lebih kecil daripada 0,05. Dengan 

demikian, terdapat perbedaan yang 

signifikan antara skor teknik dasar dan 

jarak lompatan sebelum dan sesudah 

perlakuan. Temuan ini konsisten 

dengan peningkatan rata-rata yang 

terlihat pada analisis deskriptif. 

D. Kesimpulan 
Berdasarkan analisis data, rata-

rata skor teknik dasar lompat jauh 

siswa meningkat dari 7,55 pada 

pretest menjadi 11,66 pada posttest. 

Rata-rata jarak lompatan juga 

meningkat dari 1,4669 m menjadi 

1,7817 m, dengan selisih sekitar 

0,31483 m atau 31,5 cm. Hasil 

Wilcoxon Signed Ranks menunjukkan 

perbedaan signifikan pada skor teknik 

dasar (Z = −4,971; p < 0,001) dan 

jarak lompatan (Z = −4,726; p < 

0,001). Dengan demikian, terdapat 
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peningkatan kemampuan lompat jauh 

setelah pembelajaran menggunakan 

permainan engklek pada kelompok 

yang diteliti. Karena tidak 

menggunakan kelompok kontrol, hasil 

ini sebaiknya ditafsirkan sebagai 

perubahan setelah intervensi dan 

bukan sebagai bukti bahwa 

permainan engklek merupakan satu-

satunya penyebab perubahan. 

Guru PJOK dapat 

mempertimbangkan permainan 

engklek sebagai variasi aktivitas 

pembelajaran lompat jauh dengan 

tetap memperhatikan keselamatan, 

kemampuan awal siswa, dan 

ketepatan teknik. Penelitian 

selanjutnya disarankan melibatkan 

kelompok pembanding, 

memperpanjang perlakuan, dan 

melakukan pengukuran tindak lanjut. 
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